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ABSTRAK 

Kemampuan berbicara merupakan aspek penting dalam perkembangan bahasa 

anak usia dini, namun di PAUD Alfarizi Banyuasin masih banyak anak usia 4-5 

tahun yang menunjukkan kemampuan berbicara rendah, ditandai dengan 

kurangnya keberanian mengungkapkan pendapat dan kesulitan berbicara dengan 

kalimat jelas. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara 

anak melalui metode cerita bergambar dengan inovasi media wayang bergerak 

dan latar visual. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) model Kemmis dan Taggart dengan dua siklus. Data dikumpulkan melalui 

observasi dan dokumentasi, dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Subjek 

penelitian berjumlah 15 anak usia 4-5 tahun. Metode cerita bergambar terbukti 

efektif dalam meningkatkan keberanian, kelancaran, dan kejelasan berbicara anak. 

Implikasi penelitian ini mendorong pendidik untuk mengadopsi media cerita 

visual interaktif yang kontekstual guna meningkatkan kemampuan berbicara anak 

usia dini secara optimal dan menyenangkan. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berbicara, Metode Cerita Bergambar, Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

Speaking ability is an essential aspect in the development of early childhood 

language, but in Kindergarten Alfarizi Banyuasin there are still many children 

aged 4-5 years who show low speaking ability, marked by a lack of courage to 

express opinions and difficulty speaking in clear sentences. This study aims to 

improve children's speaking skill through the picture story method with the 

innovation of moving puppet media and visual backgrounds. This study uses the 

Classroom Action Research (CAR) method of the Kemmis and Taggart model 

with two cycles. Data were collected through observation and documentation, 

analyzed qualitatively and quantitatively. The research subjects were 15 children 

aged 4-5 years. The picture story method has proven effective in increasing 

children's courage, fluency, and clarity of speech. The implications of this study 

encourage educators to adopt contextual interactive visual story media to improve 

early childhood speaking ability optimally and enjoyably. 

Keywords: Speaking Ability, Picture Story Method, Early Childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan kemampuan berbicara pada anak dapat diamati  melalui 

interaksi sehari-hari mereka dengan lingkungannya. Kemampuan berbicara sangat 

penting karena kemampuan tersebut merupakan alat utama untuk berkomunikasi,  

jika kemampuan berbicara anak tidak berkembang secara  optimal maka 

komunikasi anak dengan lingkungannya akan kurang baik. Dengan kemampuan 

berbicara yang baik dan optimal anak dapat belajar dan mengetahui banyak hal 

sehingga juga dapat menstimulasi aspek perkembangan lainnya. Komunikasi yang 

baik akan sangat bermanfaat dalam setiap aspek perkembangan pada anak usia 

dini khususnya kemampuan berbicara. 

Kemampuan berbicara merupakan bagian penting dari bahasa sebagai alat 

komunikasi. Perkembangan kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun tidak 

sedikit mengalami kendala baik dari segi penyampaian, percakapan dan berbicara 

dengan orang lain. Karena usia ini adalah masa pembelajaran awal dalam 

mengenal kata-kata, peran aktif pendidik dan orang tua sangat diperlukan dalam 

mendukung perkembangan kemampuan berbicara anak. Pada masa keemasan 

terjadi pada saat usia 0-6 tahun merupakan periode kritis, maka, masa inilah yang 

sangat menentukan jalan hidup anak di masa depan, mengingat perberndaharaan 

katanya masih terbatas. Saat inilah anak memiliki kesempatan untuk memperkaya 

kosa katanya dan mengekspresikan diri dengan komunikasi terhadap orang lain 

melalui stimulasi yang baik (Mufidah, 2021).  Kemampuan berbicara merupakan 

kebutuhan yang sangat mendasar bagi anak udalam mempersiapkan dirinya 

menghadapi kehidupanselanjutnya. Anak-anak dapat mengembangkan 

kemampuan berbicara mereka melalui pengalaman konkret yang mereka alami, 

serta dengan memanfaatkan media atau sumber pembelajaran yang dapat 

membuat proses belajar mereka lebih efektif dan bermakna. Guru didorong untuk  

menggunakan metode  atau media yang menarik agar stimulasi yang diberikan 

dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar anak. Salah satu metode yang 
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dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun 

adalah metode cerita bergambar. 

Metode cerita bergambar merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam bentuk 

narasi kepada peserta didik. Bercerita, sebagai teknik pengembangan bahasa, 

berkontribusi dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak. 

Metode cerita bergambar memiliki fungsi untuk mendukung perkembangan 

bahasa dan kemampuan berpikir anak juga memotivasi anak untuk 

mengembangkan minat membaca. Selain melatih kemampuan berbicara anak, 

metode cerita bergambar juga berperan sebagai media untuk mengasah imajinasi 

anak, meningkatkan aspek sosial dan moral serta melatih konsentrasi anak 

(Adhani & Lestari, 2021). 

Anak usia 4-5 tahun seharusnya memiliki kemampuan berbicara yang 

optimal dan berkembangan pesat, anak diharapkan mampu berkomunikasi dengan 

lancar baik dalam menyampaikan sesuatu maupun memahami percakapan orang 

lain, juga kosakata yang dimiliki anak cukup luas untuk mengekspresikan 

perasaannya dalam berbagai hal di lingkungannya. Dengan penerapan metode 

cerita bergambar diharapkan kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun 

mengalami peningkatan yang signifikan, anak diharapkan mampu memperluas 

kosa kata melalui visualisasi gambar yang menarik dan cerita yang disampaikan, 

lebih dari itu metode cerita bergambar juga diharapkan dapat meningkatkan 

kepercayaan diri anak dalam berbicara sehingga membuat anak lebih siap dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 

Pada kenyataannya, ketika guru menerapkan metode bercerita, media yang 

digunakan guru seringkali tidak menarik bagi anak-anak. Misalnya  guru hanya 

menggunakan media buku cerita dengan ukuran kecil, sehingga gambar-gambar 

didalamnya sulit dilihat dengan jelas oleh anak. Selain itu, ekspresi dan intonasi 

guru saat menyampaikan cerita juga kurang menunjukkan antusiasme, yang 

mengakibatkan anak-anak tidak termotivasi untuk memperhatikan cerita sampai 

selesai. Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti berinisiatif melakukan 

peningkatan kemampuan berbicara melalui metode cerita bergambar. Untuk 
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mencegah kebosanan pada anak, penerapan metode bercerita perlu dirancang 

lebih menarik dengan penguatan ekspresi dan intonasi yang dinamis. Cerita 

disampaikan dengan cara yang bervariasi dan tidak monotn, agar anak tetap 

tertarik untuk menyimak isinya, kemudian di samping itu, pemanfaatan media 

yang menarik dan beraneka ragam juga penting agar tercipta pengalaman bercerita 

yang menyenangkan dan bermakna bagi anak. 

Adapun penelitian terlebih dahulu yang mendukung penelitian ini, yaitu 

penelitian yang dilakukan Annisa Ayu Sholiha, Astuti Darmiyanti, Nancy Riana 

(2021) dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Usia 4-5 

Tahun Melalui Media Buku Bergambar di TK Al-Anhar Karawang”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa buku cerita bergambar dinyatakan memenuhi 

standar efektifitas dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak usia 4-5 

tahun. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Marlina (2023) dengan judul 

“Upaya Mengembangkan Kemapuan Bahasa Pada Anak Usia 4-5 tahun Melalui 

Metode Bercerita”. Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan bahasa anak 

usia 4-5 tahun dikelompok B taman kanak-kanak yang berjumlah 15 peserta didik 

secara keseluruhan meningkat. 

Permasalahan kemampuan berbicara terjadi pada pembelajaran di PAUD 

Alfarizi Banyuasin dikelas A. pada saat refleksi perasaan beberapa anak tidak 

dapat mengungkapkan melalui perkataan perasaan yang dialaminya ketika 

bermain. Beberapa anak juga belum berani berbicara saat diminta menjawab 

pertanyaan dan menyampaikan pendapat tentang pembelajaran. Oleh karena itu 

melalui metode cerita bergambar diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berbicara anak usia 4-5 tahun di PAUD Alfarizi Banyuasin baik dari segi 

keberanian maupun kelacaran. Penerapan metode bercerita akan dibuat menarik 

dengan penguatan ekspresi dan intonasi agar anak tidak mudah bosan. 

Penggunaan media yang menarik dan variatif seperti gambar-gambar yang 

berukuran besar sehingga anak dapat melihat tokoh-tokoh secara jelas. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada 

metode cerita yang digunakan pada siklus kedua yaitu dengan menghadirkan 

gambar yang dijadikan wayang dengan latar belakang hutan, sehingga penelitian 
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ini menciptakan konteks bercerita yang kaya akan imajinasi. Anak-anak diajak 

untuk bercerita dan berinteraksi dengan tokoh-tokoh wayang dalam setting hutan 

yang menarik, proses ini secara tidak langsung mealtih kemampuan anak dalam 

menyusun kalimat, mengungkapkan ide dan berpartisipasi dalam percakapan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah yaitu bagaimana metode cerita bergambar dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun di PAUD Alfarizi 

Banyuasin. 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 4-5 tahun di 

PAUD Alfarizi Banyuasin melalui metode cerita bergambar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan secara praktis. Secara teoritis 

hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui metode 

cerita bergambar. Adapun secara praktis manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Siswa, dengan metode cerita bergambar anak diharapkan tertarik dan 

semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan dapat meningkatkan 

kemampuan berbicaranya.  

2. Bagi Guru, metode cerita bergambar akan membantu guru dalam 

menstimulasi kemampuan berbicara anak sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai. 
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